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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN

REPUPLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fenom konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama

Arab
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- Ba B be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
. Ha H ha (dengan titik di

bawah)

& Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)




B Zai Z zet

o Sin S es

o Syim Sy es dan ye

- Sad S es (dengan titik di
bawah)

Lo Dad D de (dengan titik di
bawah)

b Ta T te (dengan titik dibawah)

1 7a - zet (dengan titik di
bawah)

¢ Ain ’ Komater balik di atas

¢ Gain G ge

q Fa F ef

Qaf Q qi
< Kaf K ka
Lam L el

N Mim M em

U Nun N en

5 Waw W we

R Ha H ha

. Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
, Kasrah L I
° Dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan
Nama Gabungan Huruf Nama

Huruf

6—/ Fathah dan ya Ai adani

—/ Fathah dan waw | Au adanu

Contoh :

- Kataba:wud
- Faala: a8
- Kaifa: S

c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
Fathah dan alif |- a dan garis di
f —/ A
atau ya atas
. i dan garis di
s—/ Kasrahdanya |l
atas
Fathah dan waw | Au adanu
)




Contoh :

- qgala:dVy
- rama: )k
- qila:Jg

d. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua :

1) Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatah, kasrah dan amah,

transliterasinya (t).

2) Tamarbutah mati

Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h).

- Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata ituterpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : raudah al-
atfal — raudatul atfal: \ideJId 29 )

- al-Madinah al-munawwarah: 3aleja)

- talhah: 8gib

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh
katayang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata
ituterpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

- raudah al-atfal — raudatul atfal: \dbJiIE 23 )
- al-Madinah al-munawwarah: 3saflej4a)
- talhah: 8zlb

e. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuahtanda,



tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh:

- rabbana : Wy
- nazzala:dJy

- al-birr: y

- al-hajj: &l

- nulima: e
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf

gamariah.

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:
- ar-rajulu : J=y!

- as-sayyidatu : 8wl
- asy-syamsu : gyl

- al-galamu : el



- al-jalal : Pl

g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

ta’khuzuna : 093¢l

- an-nau’: s
- syai'un: ;‘9:4
- inna : ¢l

- umirtu : S&yel
- akala: S

h. Penulisan kata
pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:



- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitnwudi“alinnasilallazibibakkatamubarakan.

- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur*anu

- Walagadra“ahubilufug al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

yang tidak dipergunakan.

Contoh

- Nasrunminallahiwafathungariib

- Lillahi al-amrujami*“an

- Wallahubikullisyai“in ,,alim

j.  Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu peresmian
pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. ‘



ABSTRAK

Meiken Rahma Yanti, 1801270098, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR)Terhadap
Jumlah Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia”, Pembimbing Dr. Rahmayati,
M.E.I

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio
(FDR) terhadap Jumlah Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia, yang di mana
penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, data yang digunakan di dalam
penelitian ini merupakan jenis data sekunder , populasi dalam penelitian ini ialah
Laporan keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasi di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing
(NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) secara keseluruhan berpengaruh terhadap
Jumlah bank syariah (Y). Adapun yang menjadi hasil penelitian ini adalah,
koefisien determinasi Adjusted R Square sebesar 0,957 atau 95,7% artinya
variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing
Deposito Ratio (FDR) secara simultan, berpengaruh terhadap Jumlah Pembiayaan
Bank Syariah di Indonesia sebesar 95% sedangkan sisanya sebesar 5% dapat

dijelaskan dari variabel lain diluar variabel penelitian.

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing Deposito Ratio (FDR), Kualitas Bank Syariah



ABSTRACT

Meiken Rahma Yanti, 1801270098, “The effect of Third Party Funds (TPF), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratios (FDR) on the Total

Islamic Bank Financing in Indonesia, ”, Pembimbing Dr. Rahmayati, M.E.I

The purpose of this study is to analyze the effect of Third Party Funds (TPF), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratios (FDR) on the Total Islamic
Bank Financing in Indonesia, where this research is a type of quantitative research,
the data used in this study is a type of secondary data, the population in this study
is the financial statements of Islamic Commercial Banks published in the Financial
Services Authority (OJK). The variables of Third Party Funds (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratios (FDR) as a whole affect
the number of Islamic banks (Y). As for the results of this study, the coefficient of
determination is 0.957 or 95.7%, meaning that the variables of Third Party Funds
(TPF), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratios (FDR)
simultaneously, affect the amount of bank financing. Sharia in Indonesia is 95%
while the remaining 5% can be explained from other variables outside the research
variables.

Keywords : Third Party Funds (TPF), Non Performing Financing (NPF),
Financing Deposit Ratios (FDR),Quality Islamic Bank
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Sistem keuangan berperan penting dalam mendorong perekonomian.
Pengaruh sistem keuangan ini sangat vital dan wilayah cakupannya menyeluruh
mulai dari tingkat tabungan, investasi, inovasi teknologi, sampai pada pertumbuhan
ekonomi jangka panjang, maka stabilitas sistem keuangan ini harus dijaga dalam
rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi. Stabilitas sistem keuangan dapat
tercapai salah satunya dengan berdirinya berbagai jenis lembaga keuangan.
Lembaga keuangan adalah perusahaan yang setiap kegiatannya berkaitan dengan
bidang keuangan, baik itu berupa penghimpunan dana dengan berbagai jenis skema
maupun menyalurkannya kembali dengan berbagai jenis skema lainnya (Djuwita
& Muhammad, 2016).

Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagai lembaga intermediasi atau
penghubung antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana dengan masyarakat
yang membutuhkan dana. Lembaga keuangan dibagi menjadi dua yaitu lembaga
keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Lembaga keuangan bank
sekarang ini diawasi oleh Bank Indonesia secara makroprudensial dan oleh Otoritas
Jasa Keuangan secara mikroprudensial . Lembaga keuangan bank terbagi menjadi
dua yaitu Bank Konvensional dan Bank Syariah. Bank Konvensional adalah
lembaga keuangan bank yang dalam operasionalnya menggunakan sistem bunga,
artinya ketika bank menghimpun dana dalam bentuk simpanan, maka nasabah
berhak atas imbal hasil berdasarkan tingkat suku bunga tetap yang ditentukan bank.
Begitupun pada sektor kredit atau pinjaman, ketika Bank Konvensional
memberikan kredit atau pinjaman kepada nasabah, maka bank berhak mendapatkan
imbal hasil berdasarkan suku bunga tetap yang ditentukan bank (Djuwita &
Muhammad, 2016).

Bank Syariah adalah bank yang dalam aktivitasnya, baik dalam
penghimpunan dana (funding) maupun dalam rangka penyaluran dananya
(financing) memberikan atau mengenakan imbalan atas dasar prinsip syariat Islam.
Dengan kata lain bank syariah adalah lembaga keuangan bank yang dalam
menjalankan aktifitas bisnisnya tanpa menggunakan sistem bunga karena bunga



adalah riba dan riba dilarang dalam Islam. Sebagai bank yang berprinsip syariah
Islam, bank syariah tidak menutup kerjasama dengan nasabah nonmuslim, karena
prinsip yang dipakai dalam ekonomi syariah (khususnya perbankan syariah)
bersifat universal. Dalam jangka panjang, diharapkan bank syariah dapat
bermanfaat bagi setiap manusia tanpa memandang suku, agama, ras dan golongan.
Perbankan syariah yang berkomitmen tidak menggunakan sistem bunga
mendapatkan respon yang sangat positif dikalangan masyarakat Indonesia (Djuwita
& Muhammad, 2016).

Pada tahun 2022 pertumbuhan asset perbankan syariah merupakan yang
tertinggi yaitu mencapai 4,44% . Hal ini menunjukan antusiasme masyarakat yang
tinggi terhadap perbankan syariah. Tidak hanya itu, konsep pelarangan riba atau
bunga dalam ekonomi Islam berimplikasi pada mendorong pemaksimalan kegiatan
ekonomi ril dalam setiap aktivitas perbankan syariah. Aplikasinya yaitu kejelasan,
transparansi dan konsistensi dari setiap pelaksanaan akad yang disepakati oleh
nasabah dan bank syariah tersebut Akan tetapi seperti lembaga keuangan lainnya,
aktivitas perbankan syariah tentu tidak terlepas dari risiko. Bank Syariah harus
mampu menghadapi berbagai risiko yang timbul agar fungsinya sebagai lembaga
intermediasi tetap mampu menghasilkan keuntungan. Fungsi intermediasi
mencakup menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana, mengelola
dana tersebut sebaik mungkin baik dikelola berupa pembiayaan, pinjaman,
pembelian pada sukuk dan jenis lainnya yang diposisikan sebagai asset.

Semakin besar asset bank syariah semakin besar pula kesempatannya dalam
mencapai tujuan utamanya yaitu memperoleh keuntungan. Pertumbuhan asset bank
syariah memang lebih tinggi daripada bank konvensional, akan tetapi pangsa pasar
dari asset perbankan syariah jika dibandingkan dengan asset perbankan nasional

(market share assetnya) masih sangat kecil.



Tabel 1.1
Perbandingan Pertumbuhan Asset Perbankan Syariah dan Perbankan Nasional
Tahun Total Asset (dalam Trilliun Rupiah) Pangsa Pasar Bank
Bank Syariah Perbankan Syariah
Nasional
2017 288.027 7.387.634 3,89%
2018 316.691 7.913.491 4,00%
2019 350.364 8.562.974 4,09%
2020 397.073 9.177.894 4,33%
2021 441.789 10.112.304 4,36%

Sumber : Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK ) 2017-2021

Grafik 1.1
Total Asset Bank Syariah dan Perbankan Nasional
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Asset perbankan menjadi ukuran untuk melihat seberapa besar pangsa pasar
yang dimiliki oleh perbankan tersebut dalam suatu perekonomian. Selain itu,
kecilnya asset akan berdampak pada kecilnya tingkat economic of scale dari bank.
Dampak dari kecilnya economic of scale menyebabkan kecilnya tingkat laba,
kecilnya Return on Asset (ROA) dan lamanya pencapaian Break Even Point (BEP).
Total asset adalah indikator yang menentukan kontribusi perbankan syariah
terhadap perbankan nasional serta sebagai suatu indikasi kuantitatif besar kecilnya
bank tersebut. Maka perlu langkah-langkah strategis yang harus dilakukan guna
meningkatkan total asset perbankan syariah.

Besarnya pembiayaan, memperbesar risiko terhadap kualitas pembiayaan



pada bank terutama di bank syariah. Hal ini menjadi peringatan bagi perbankan
syariah, agar adanya perbaikan dalam pembiayaan. Terutama dalam hal jual beli
(murabahah). Salah satu produk perbankan syariah dalam pembiayaan murabahah
adalah dengan adanya pembelian Kepemilikan Rumah. Cicilan dalam Kepemilikan
Rumah yang tersendat akan mempengaruhi naiknya NPF (Nadya, 2018).

Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan seberapa jauh tingkat
likuiditas suatu bank, artinya bank tersebut akan kesulitan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, seperti adanya penarikan tiba-tiba oleh
nasabah terhadap simpanannya. Sebaliknya, semakin rendah tingkat FDR, semakin
likuid suatu bank. Akan tetapi keadaan bank yang semakin likuid menunjukkan
banyaknya dana menganggur sehingga memperkecil kesempatan bank untuk
memperoleh penerimaan yang lebih besar, karena fungsi intermediasi bank tidak
tercapai dengan baik. Oleh karena itu FDR harus dijaga agar tidak terlalu
tinggi maupun rendah (Hesty & Yulistiana, 2018).

Penilaian atas likuiditas suatu bank merupakan salah satu cara untukbisa
menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat,
dan tidak sehat. Penyebab kebangkrutan suatu bank salah satunya adalah karena
ketidakmampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya, oleh karena itu
likuiditas yang tersedia harus cukup sehingga tidak mengganggu kebutuhan
operasional. Pentingnya masalah likuiditas diperlukan pengelolaan yang serius oleh

pihak pebankan syariah.

Tabel 1.2
Pertumbuhan FDR, DPK, NPF, dan Pembiayaan 2017-2021
Tahun FDR DPK NPF P;%?'ﬁliasfr
2017 79,61% 51,29% 4,76% 35,22%
2018 77,91% 47,69% 3,26% 36,56%
2019 76,36% 46,46% 3,23% 39,89%
2020 70,12% 44,67% 3,13% 39,09%
2021 70,09% 47,01% 2,59% 38,85%

Sumber : Statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK ) 2017-2021

Berdasarkan dari tabel 1.2 diatas, Pada tahun 2019 pertumbuhan FDR



mengalami kenaikan yaitu 77,91% berarti tingkat likuiditas semakin Kkecil,
sedangkan pada tahun 2020 sampai 2022 FDR menurun menjadi 70,09% maka
tingkat likuiditas meningkat. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) dari tahun
2019 sampai 2022 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Walaupun Pada tahun
2020 sempat mengalami penurunan sebesar 1,79%, kemudian pada tahun 2021
kembali mengalami peningkatan menjadi 47,67% dan pada tahun 2022 terus
mengalami peningkatan secara signifikan, kemudian nilai Non Performing
Financing (NPF) pada tahun 2017 sampai 2021 mengalami penurunan yaitu dari
3,23% menjadi 2,59% yang berarti kredit bermasalah pada perbankan syariah
cukup baik. Sebagaimana yang di sampaikan Antonio (2001), Semakin tinggi NPF
maka semakin kecil pembiayaan yang disalurkan. NPF yang rendah menyebabkan
bank akan menaikan pembiayaan. Artinya dapat di simpulkan apabila pembiayaan
bermasalah meningkat maka bank syariah akan menekan atau mengurangi jumlah

pembiayaan yang ada.

Dana Pihak Ketiga adalah kewajiban bank kepada penduduk dan bukan
penduduk yang biasanya disebut dengan nasabah bank, dalam rupiah dan valuta
asing. DPK diperoleh dari proses penghimpunan dana (funding) oleh bank, besar
kecilnya DPK menunjukan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank
tersebut. DPK merupakan sumber dana yang utama yang diibaratkan sebagai aliran
darah dalam tubuh manusia. Jika DPK turun angkanya maka dapat menimbulkan

kegiatan operasional bank tersebut menurun.

Dana Pihak Ketiga merupakan sumber likuiditas untuk memperlancar
pembiayaan yang terdapat pada sisi aset neraca bank. Sehingga semakin banyak
DPK yang berhasil dihimpun, maka akan semakin banyak pula pembiayaan yang
dapat disalurkan oleh bank tersebut. Pergerakan DPK menunjukkan pergerakan
yang positif dari tahun 2017-2021 seiring dengan meningkatnya jumlah penyaluran
pembiayaan. Semakin tinggi jumlah DPK, semakin tinggi pula pembiayaan yang
disalurkan oleh bank. Terkonsentrasinya usaha bank dalam penyaluran pembiayaan
tersebut disebabkan oleh beberapa alasan. Pertama, sifat usaha bank yang berfungsi
sebagai lembaga intermediasi antara unit surplus dengan unit defisit. Kedua,
penyaluran pembiayaan memberikan spread yang pasti sehingga besarnya
pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga, melihat posisinya dalam pelaksanaan



kebijaksanaan moneter, perbankan merupakan sektor usaha yang kegiatannya
paling dibatasi dan diatur. Keempat, sumber utama dana bank berasal dari dana

masyarakat dalam bentuk pembiayaan .

Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi likuiditas. Besarnya NPF menurut ketentuan Bank Indonesiayaitu
maksimal 5% dari total pembiayaan yang disalurkan. NPF merupakan rasio yang
dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam meng- cover risiko
kegagalan pengembalian kredit oleh debitur. NPF mencerminkan risiko kredit,
semakin tinggi tingkat NPF maka semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung
oleh bank. Maka dapatdikatakan semakin kecil rasio NPF akan semakin baik
tingkat kesehatan suatu bank karena minimnya kredit atau pembiayaan yang gagal
bayar, begitupula sebaliknya semakin tinggi persentase rasio NPF
mengindikasikan ~ semakin  buruk  kualitas  pembiayaan  kredit yang
disalurkan. Maka dari itu dibutuhkan kecermatan dalam melakukan persetujuan

pembiayaan atau kredit kepada nasabah.

Penjelasan data diatas dapat disimpulkan bahwa selama Periode 2017 sampai
2021. Total aset perbankan syariah lebih kecil dibandingkan dengan perbankan
nasional, FDR 70,09% belum mencapai standar FDR yaitu 80% - 100%, DPK
yang meningkat 47,01% sementara Kredit atau NPF menurun 2,59% hal ini
menunjukkan bahwa kurangnya aktifitas pembiayaan Kredit pada bank Syariah.
Hesty & Yulistiana, 2018 dengan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
variabel FDR, NPF tidak mempengaruhi terhadap penyaluran Pembiayaan pada
Bank Syariah di Indonesia. Sedangkan berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh skema lainnya Djuwita & Muhammad, 2016 menyatakan bahwa
Dana Pihak Ketiga , NPF, FDR memberikan pengaruh dalam jangka panjang dan
jangka pendek terhadap pembiayaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan menguji
kembali dengan judul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF). Financing Deposite Ratio (FDR) Terhadap Jumlah Pembiayaan

Bank Syariah di Indonesia.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka identifikasi masalah penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Total asset perbankan syariah masih sangat kecil jika dibandingkan dengan
total asset perbankan nasional

Financing Deposito Ratio (FDR) belum sesuai standar

Perlu kepastian kembali Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah
pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Pertumbuhan pembiayaan bagi hasil yang mengalami penurunan

C. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut;

1.

Apakah ada pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap jumlah pembiayaan

Bank Syariah di Indonesia?

Apakah ada pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap jumlah
pembiayaan Bank Syariah di Indonesia?

Apakah ada pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah
pembiayaan Bank Syariah di Indonesia?

Bagaimana pengaruh secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap
jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap jumlah

pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap



jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Untuk mengetahui pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah
pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Untuk menganalisis pengaruh secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap
jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain :

1.

Bagi Penulis

Memperluas wawasan dan pengetahuan penulis mengenai Pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio
(FDR) terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

. Bagi Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan terhadap faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah pembiayaan Bank Syariah sehingga kegiatan

Perbankan Syariah tetap berjalan.

Bagi Akademis
Sebagai bahan pertimbangan dan referensi bagi berbagai pihak dan sebagai
bahan masukan bagi peneliti sejenis untuk menyempurnakan penelitian

berikutnya dan pengembangan lebih lanjut.

. Bagi Regulator

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan ketika merancang kebijakan dan
peraturan mengenai DPK,NPF, FDR terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah

di Indonesia

. Sistematika Penulisan

Adapun Sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut :



Bab | Pendahuluan

Pada bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan wawasan tentang arah
penelitian yang dilakukan, meliputi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teoritis

Pada bab ini memaparkan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan

berisikan sub-sub yang terdiri dari kajian pustaka dan kajian penelitian terdahulu.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Pada bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah data yang memuat uraian
tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional, yang meliputi
rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, kehadiran peneliti, tahapan
penelitian, data dan sumber data, tenik pengumpulan data, teknik analisis data,

pemeriksaan keabsahan temuan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan yang berkaitan
dengan penelitian, berisikan sub-sub bab yang terdiri dari deskripsi penelitian,

temuan penelitian dan pembahasan.

Bab V Penutupan
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan
penelitian, berisikan sub sub bab yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1. Pembiayaan Bank Syariah
a. Pengertian Pembiayaan Bank Syariah

Menurut Bank Indonesia Nomor 23/2/PB1/2021 menyatakan bahwa
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu,
berupa transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, transaksi
sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli daam bentuk ijarah muntahiya
bittamlik, transaksi jual beli dalam bentuk piutang gordh dan transaksi sewa
menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa , berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara BUS atau UUS dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan
dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa imbalan
atau bagi hasil (Fadhila, 2015).

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok lembaga keuangan syariah
dalam menyalurkan dana yang berhasil dihimpun dari pihak yang kelebihan dana
kepada pihak yang kekurangan dana. Pembiayaan merupakan kegiatan penyaluran
dana untuk membiayai aktivitas ekonomi/bisnis yang menghasilkan nilai tambah
melalui proses penyerahan jasa, perdagangan, atau pengolahan barang (produksi).
Salah satu cara pelaku bisnis untuk memenuhi kebutuhan modal adalah mencari
pembiayaan dari lembaga keuangan/perbankan syariah. Pembiayaan perbankan
syariah dianggap pilihan yang cocok karena menggunakan pembiayaan yang sesuai
syariah dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, dengan harapan
membawa keberkahan bagi perusahaan, baik pemilik dan karyawannya. Bank
syariah menerapkan nisbah bagi hasil terhadap produk-produk pembiayaan (Hesty
& Yulistiana, 2018).

Penerapan bagi hasil ini diyakini juga dapat menggerakan kegiatan di sektor
rill karena pembiayaaan syariah juga ada yang difokuskan pada pembiayaan yang
bersifat produktif yakni disalurkan untuk kebutuhan investasi dan modal kerja.

Menurut Muhammad, pembiayaan secara luas berarti financing atau pembelanjaan

10
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yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti
sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh
lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah. Dari telaah teori diatas
maka yang dimaksud dengan kinerja lembaga pembiayaan syariah adalah meliputi
kegiatan pembiayaan syariah yang diarahkan untuk memenuhi skala usaha dalam
rangka meningkatkan laba.

b. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan syariah dalam
pertumbuhannya ada dua yaitu :

1. Faktor internal (dari dua ruang lingkup perbankan itu sendiri)

Adapun faktor internal yang mempengaruhi yaitu Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, Non Performing Financing,
Financing Deposito Ratio dan Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional

2. Faktor eksternal (dari lingkungan luar perbankan),

Adapun factor eksternalnya ada yaitu Bi rate dan Inflasi, sementara untuk
variabel dependent yang digunakan disini yaitu PMD (pembiayaan
mudharabah).

c. Pengukuran Pembiayaan

Akuntansi penerimaan pembiayaan dilaksanakan berdasarkan azas bruto yaitu
dengan membukukan penerimaan bruto, dan tidak mencatat jumlah netonya
(setelah  dikompensasikan dengan pengeluaran). Akuntansi pengeluaran

pembiayaan dilaksanakan sebesar kas yang telah dikeluarkan.
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d. Landasan hukum
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Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

2. Dana Pihak Ketiga (DPK)
a. Pengertian Dana Pihak Ketiga

Menurut peraturan Bank Indonesia No.15/16/PB1/2013 menjelaskan, dana
pihak ketiga bank, untuk selanjutnya disebut DPK, adalah kewajiban dalam rupiah
kepada pihak ketiga bukan bank, baik kepada penduduk maupun bukan penduduk
yang terdiri dari giro, tabungan, simpanan berjangka dan kewajiban-kewajiban
lainnya. Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dipercayakan masyarakat
(di luar bank) kepada bank berdasarkan perjanjian penyimpanan dana (Rinaldy,
2008; Nurbaya, 2013). Sumber-sumber penghimpunan dana (tidak termasuk
modal) perbankan syariah secara umum didominasi oleh Dana Pihak Ketiga (Aziza
& Mulazid, 2017). Pos-pos ini terdiri dari simpanan dalam bentuk giro, deposito,
dan tabungan (Hesty & Yulistiana, 2018).

Menurut Veitzal Rival (2007:413) menyatakan bahwa Dana pihak ketiga
adalah dana yang diperoleh dari masyarakat, yang dimaksud dengan masyarakat
dapat diartikan sebagai individu, perusahaan, pemerintah rumah tangga, koperasi,

yayasan dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing.
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Pada setiap bank yang berperan sebagai penghimpun, dana yang diperoleh dari
masyarakat merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh bank.

Dana Pihak Ketiga adalah kewajiban bank kepada penduduk dan bukan
penduduk yang biasanya disebut dengan nasabah bank, dalam rupiah dan valuta
asing. DPK diperoleh dari proses penghimpunan dana (funding) oleh bank, besar
kecilnya DPK menunjukan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.
Jika DPK turun angkanya maka dapat menimbulkan kegiatan operasional bank
tersebut menurun . DPK Mempunyai ciri-ciri seperti, tingginya turnover, relatif
berjangka waktu pendek, dan beban biaya tetap, dan peka terhadap gejolak moneter
dan mismanagement, sehingga dapat menimbulkan rush.

Uang ditinjau dari perspektif syariah bukanlah barang komoditi yang mana
fisiknya dapat diperjualbelikanl antara uang dengan uang, melainkan sebagai alat
yang digunakan untuk memberi nilai tambah ekonomi (economic value added).
Dari tinjauan tersebut dapat dikatakan bahwa bank syariah menghimpun dana (dana
pihak ketiga) dari masyarakat dalam bentuk (Arifin, 2007:48 dalam Hardjanto,
2010):

1. Titipan (wadiah) simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya

tetapi tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.

2. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi resiko untuk investasi umum
dimana bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional dengan

portofolio yang didanai dengan modal tersebut.

3. Investasi khusus (Special Investment Account/mudharabah Mugayyadah)
dimana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk memperoleh fee. Jadi
bank tidak ikut berinvestasi sedangkan investor sepenuhnya mengambil risiko

atas investasi.

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK)

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai
berikut :

1. Pendapatan masyarakat

2. Jumlah kantor Bank, merupakan total jumlah kantor pusat, kantor cabang,
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kantor cabang pembantu, dan kantor perbankan syariah di Indonesia yang

dinyatakan dalam satuan unit.

3. Tingkat bunga tabungan atau deposito, tingkat bunga deposito berjangka 1
bulan yang dinyatakan dalam persen. Penggunaan tingkat bunga deposito 1
bulan sebagai variabel pada pertimbangan dominasi 1 bulan pada
penghimpunan dana pihak ketiga bank umum di Indonesia

c. Skala Pengukuran Dana Pihak Ketiga (DPK)

Kasmir (2010) menyatakan bahwa dana pihak ketiga (DPK) adalahdana-
dana masyarakat yang disimpan dalam bank merupakan sumber dana terbesar yang
yang paling diandalkan oleh bank yag terdiri dari 3 jenis yaitu: bentuk giro, deposito
dan tabungan. Dengan rumus sebagai berikut :

DPK = Giro + Deposito + Tabungan
a. Simpanan giro

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008, giro
adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau akad lainnya yant tidak
bertentangan dengan prinsip syariahyang penarikannya dapat dilakukan setiapa saat
dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya, atau
dengan perintah pemindahbukuan. Giro ada dua jenis :
1. Giro yang tidak dibenarkan secara syariah yang berdasarkan perhitungan

bunga.

2. Giro yang dibenarkan secarasyariah yaitu giro yang berdasarkan prinsip

mudharabah dan wadi’ah.
b. Simpanan tabungan

Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 tahun 2008, yang
dimaksud tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau investasi dana
berdasarkan akad mudharabahatau akad lain yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah yang penarikannya dapat dilakukan dengan menurut syarat dan
ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro,
dan/atau alat lainnya yang dipersamakandengan alat itu. Tabungan terdiridari dua

jenis :
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1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah yang berdasarkan perhitungan
bunga;

2. Tabungan yang dibenarkan secara syariahyaitu giro yang berdasarkan prinsip

mudharabah dan wadi’ah.

c. Simpanan deposito
Pengertian deposito menurut Undang-Undang PerbankanSyariah Nomor 21
tahun 2008 adalah investasi dana berdasarkanakad mudharabah atau akad lain yang
tidak bertentangan denganprisip syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah penyimpan danbank syariah
dan/atau UUS. Deposito ada dua jenis :
1. Deposito yang tidak dibenarkan secara syariah yang berdasarkan perhitungan

bunga

2. Deposito yang dibenarkan secara syariahyaitu giro yang berdasarkan prinsip

mudharabah dan wadi’ah.

A. Landasan Hukum
Giia’sh A & 13050 (e o e 1303 4 15880 1 sa) Gl ey

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.

R A P I P N R R I T I L T T A LI A T T
Osallii ¥y {palla ¥ asli ga) (s ) AS18 A0 () g Ad g3 ) (ia Ay 153018 | pladh Al (8

Artinya: Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah dan
Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas pokok
hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi
(dirugikan).
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3. Financing Deposito Ratio (FDR)
a. pengertian Financing Deposito Ratio (FDR)

Menurut Nasution (2003), manajemen kredit bank syariah akan
mempengaruhi likuiditas bank itu sendiri dan akhirnya akan mempengaruhi
penghimpunan dana dari pihak ketiga. Likuiditas dalam penelitian ini akan
diproksikan dengan Finance To Deposit ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan
dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank (Antonio 2005). Semakin
tinggi rasio ini, maka semakin rendah pula kemampuan likuiditas bank tersebut jika
ada deposan menarik dananya sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi
bermasalah akan semakin besar. Hal ini akan turut mempengaruhi deposan dalam
memilih dimana akan menghimpun dananya (Djuwita & Muhammad, 2016).

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI1/2007 tentang Sistem Penilaian
Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, penilaian likuiditas
dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam memelihara tingkat likuiditas
yang memadai termasuk antisipasi atas risiko likuiditas yang akan muncul.
Penilaian kuantitatif faktor likuiditas dilakukan dengan melakukan penilaian

terhadap komponen-komponen sebagai berikut:

1. Besarnya Aset Jangka Pendek dibandingkan dengan kewajiban jangka pendek,

merupakan rasio utama

2. Kemampuan Aset Jangka Pendek, Kas dan Secondary Reserve dalam

memenuhi kewajiban jangka pendek, merupakan rasio penunjang
3. Ketergantungan kepada dana deposan inti, merupakan rasio penunjang

4. Pertumbuhan dana deposan inti terhadap total danapihak ketiga, merupakan

rasio penunjang

5. Kemampuan bank dalammemperoleh dana dari pihak lain apabila terjadi

mistmach, merupakan rasio pengamatan (observed)

6. Ketergantungan pada dana antar bank, merupakan rasio pengamatan

(observed).

Likuiditas adalah kemampuan suatu bank melunasi kewajiban- kewajiban
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keuangan yang segera dapat dicairkan atau yang sudah jatuhtempo. Secara lebih
spesifik likuiditas ialah kesanggupan bank menyediakan alat-alat lancar guna
membayar kembali titipan yang jatuhtempo dan memberikan pinjaman (loan)

kepada masyarakat yang memerlukan (Simongkir:2000)

Likuiditas perusahaan menurut (Kasmir,2004) dapat diukur dandiketahui
dengan menggunakan, yaitu diantaranya quick ratio, cash ratio dan Loan to deposit
ratio (LDR). Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah perbandingan antara total
pembiayaan yang diberikan terhadap total dana pihak ketiga yang dihimpun
(Riyadi,2006). Berdasarkan surat edaran Bank Indonesia Nomor 13/27/DPM 1
Desember 2011, rumus menghitung FDR adalah sebagai berikut:

Total Pembiayaan

FDR = - .
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

Tata cara penilaian tingkat kesehatan bank, bank Indonesia menetapkan
ketentuan sebagai berikut :

1. Untuk rasio LDR (FDR) sebesar 110% atau lebih, artinya nilailikuiditas bank
tersebut dinilai tidak sehat.

2. Untuk rasio LDR (FDR) dibawah 110%, artinya likuiditas bank

tersebut dinilai sehat.

Table 2.1
Financing Deposito Ratio (FDR)
Rasio FDR Kriteria
<50 Tidak likuid
51-75 Kurang likuid
76-100 Cukup likuid
>100 Likuid

Semakin tinggi rasio likuiditas suatu bank, maka bank tersebut akan
dihimpun semakin likuid (Kasmir,2014).

Standar yang digunakan Bank Indonesia berdasarkan surat Edaran Bank Indonesia
No. 9/24/DPbs tanggal 30 oktober 2007 untuk rasio Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah 80% hingga 110%. Jika angka Financing to Deposit Ratio (FDR)
suatu bank berada pada angka dibawah 80% (misalkan 60%), maka dapat

disimpulkan bahwa bank hanya dapat menyalurkan sebesar 60% dari seluruh dana
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yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi
(perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana,
maka dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 60% artinya 40% dari seleruh
dana yang dihimpun tidak disalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga
dapat dikatakan bahwa bank tersebut tidak menjalani fungsinya dengan baik.
Kemudian jika Financing to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai lebih
dari 110%, berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana
yang dihimpun. Oleh karena itu dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka
bank dalam hal ini juga dapat dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai
intermediasi (perantara) dengan baik. Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio
(FDR) menunjukkan semakin riskan kondisi likuiditas bank, sebaliknya semakin
rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan kurangnya efektivitasbank
dalam menyalurkan pembiayaan. Jika Financing to Deposit Ratio(FDR) berada
pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia, maka laba yang diperoleh bank
tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan

pembiayaan dengan efektif.

4. Non Performing Financing (NPF)
a. Pengertian Non Performing Financing (NPF)

Menurut sudarsono (2009), pembiayaan non lancar atau yang juga dikenal
dengan istilah NPF dalam perbankan syariah adalah jumlah kredit yang tergolong
lancar yaitu dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet berdasarkan

ketentuan Bank Indonesia tentang kualitas aktiva produktif.

Menurut Bank Indonesia Non Performing Financing adalah suatu rasio
yang membandingkan tingkat pembiayaan bermasalah (pembiayaan yang
dikualifikasikan) terhadap total pembiayaan yang diberikan. Sedangkan menurut
Aziza & Mulazid (2017) Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara
pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori
yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet
(Hesty & Yulistiana, 2018).
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Denda wijaya (2005) menyatakan NPF adalah rasio antara pembiayaan
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkanoleh bank syariah.
Dalam kegiatan sehari-hari, pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan-
pembiayaan yang kategori kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan
kurang lancar, pembiayaan diragukan dan pembiayaan macet. Secara sistematis

dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Pembiayaan bermasalah
NPF = , x 10
Total Pembiayaan

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 6/9/PBI1/2004 yang dimaksud
kredit bermasalah Non Performing Financial (NPF) kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit hal ini disebabkan dana yang akan disalurkan akan berkurang,
begitu juga sebaliknya jika NPF menurun maka kredit yang disalurkan akan
meningkat. Non PerformingFinancing (NPF) merupakan jumlah pembiayaan non
lancar dengan kualitas Kurang Lancar (KL), Diragukan (D), dan Macet (M) dibagi
dengan total pembiayaan.

Tabel 2.2
Non Performing Financing (NPF)

Peringkat Nilai NPF Predikat
1 NPF < 2% Sangat baik
2 2% < NPF < 5% Baik
3 5% < NPF < 8% Cukup Baik
4 8% < NPF 12% Kurang Baik
5 NPF > 12% Tidak baik

Non performing finance(NPf) adalah pembiayaan yang bermasalah dimana
tidak dapat memenuhi pembayaran tunggakan peminjaman dan marjin/bagi hasil
dalam jangka waktu yang telah disepakati dalam perjanjian. Hal ini juga dijelaskan

dalam Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (revisi 2000) yang menyebutkan bahwa
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: “kredit non performing pada umumnya merupakan kredit yang pembayaran
angsuran pokok/atau bunganya telah lewat sembilan puluh hari atau lebih setelah
jatuh tempo atau kredit yang pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan.”
(Pradesyah, 2017).

b. Skala Pengukuran Non Performing Financing (NPF)

Kredit bermasalah biasanya timbul dari penunggakan nasabah yang
melebihi ambang batas. Bila seharusnya nasabah akan mengembalikan uangnya
tanggal 2 januari, nasabah malah tidak membayarnya sama sekali. Itulah sebabnya,
lembaga keuangan mengalami non performing Financing.Yang termasuk ke dalam

non performing loan adalah kredit kurang lancar kredit diragukan dan kredit macet.

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001,
NPL dapat dihitung dengan rumus :

NPF — Kredit Kurang Lancar + Kredit Diragukan + Kredit Macet

Total kredit yang diberikan

Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka bank syariah akan berupaya
untuk menyelamatkan pembiayaan, berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/9/PBI/2011 Tentang perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor
10/PBI/2008 Tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank Syariah dan Unit
Usaha Syariah. Restrukturisasi Pembiayaan adalah upaya yang dilakukan Bank
dalam rangka membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, antara

lain melalui:

1. Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal pembayaran

kewajiban nasabah atau jangka waktunya

2. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau seluruh
persyaratan Pembiayaan tanpa menambah sisa pokok kewajiban nasabah yang

harus dibayarkan kepada Bank, antara lain meliputi:
a Perubahan jadwal pembayaran

b Perubahan jumlah angsuran



f.

21

Perubahan jangka waktu
Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau musyarakah;

Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah atau

musyarakah

Pemberian potongan

3. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan Pembiayaan

yang antara lain meliputi:

a.

b.

Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank
Konversi akad pembiayaan

Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka waktu

menengah

Konversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara pada
perusahaan nasabahyang dapat disertai dengan rescheduling atau

reconditioning

Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi pembiayaan terhadap nasabah

yang memenuhi kriteria sebagai berikut :

a

b

Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran

Nasabah memiliki prospek usaha yang baik dan mampu memenuhi kewajiban

setelah restrukturisasi.

Restrukturisasi untuk Pembiayaan konsumtif hanya dapat dilakukan untuk

nasabah yang memenuhi Kriteria sebagai berikut:

Nasabah mengalami penurunan kemampuan pembayaran

Terdapat sumber pembayaran angsuran yang jelas dari nasabah dan mampu

memenuhi kewajiban setelah restrukturisasi.

Restrukturisasi pembiayaan wajib didukung dengan analisis dan bukti-

bukti yang memadai serta didokumentasikan dengan baik. Disamping 2 (dua)

kriteria di atas maka bank syariah akan melakukan penyelamatan pembiayaan

bermasalah dengan upaya restrukturisasi apabila nasabah masih mempunyai itikad
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baik dalam arti masih mau diajak kerjasama dalam upaya penyelamatan
pembiayaan bermasalah, akan tetapi jika nasabah sudah tidak beritikad baik dalam
arti tidak dapat diajak kerjasama dalam upaya penyelamatan pembiayaan
bermasalah maka bank syariah akan melakukan upaya penyelesaian pembiayaan

bermasalah.

c. Landasan Hukum

138 AT s 0B ARy 2] il i 2gle Ua%a 5l Gyl (ya olad

Artinya: Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan Allah,

Gaall 13 agia Ey il R 5° Ol (T (3500 g1 5 A3 1545 283 15000 anadl

Artinya: Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka telah
dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang dengan
jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang kafir di

antara mereka itu siksa yang pedih.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang rasio-rasio keuangan perbankan serta pengaruhnya
terhadap Y pada perbankan di Indonesia telah banyak dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, namun menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Beberapa penelitian
tersebut adalah:
Tabel 2.3
Tinjauan Penelitian Terdahulu

No |Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian

1. Misbahul Munir Analisis pengaruh CAR, NPF, |ariabel independen
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FDR, dan InflasiTerhadap
Profitabilitas Perbankan

Syariah di Indonesia

meliputi CAR, NPF, FDR
dan inflasi  secara
simultan mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap variabel
dependen berupa ROA.
Sedangkan secara
persial, berdasarkan uiji
it, variabel NPF
berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
ROA. Sementara
variabel CAR, FDR dan
inflasi tidak
berpengaruh terhadap
ROA

Ririh Sri Harjanti, Nurul
Mahmudah

Analisis Capital Adequacy
Ratio, Financing To Deposit
Ratio, Non Performing
Financing, Dan Dana Pihak
Ketiga Terhadap Tingkat
Profitabilitas Bank Umum

Syariah Periode 2011-2013

FDR (Financing Debt
Ratio) tidak
berpengaruh terhadap
ROA, hal ini karena FDR
rata-rata bank besar
sehingga tidak dapat
mempengaruhi  ROA.
Semakin tinggi rasio ini,
memberikan indikasi
semakin rendahnya
likuiditas bank yang
bersangkutan. Non
performing  financing
(NPF) tidak
berpengaruh terhadap
ROA, hal ini karena NPF
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bank kecil sehingga
tidak dapat
mempengaruhi  ROA.

Dana Pihak Ketiga (DPK)
tidak
terhadap ROA.

berpengaruh

Riyan Pradesyah

Analisis Pengaruh Non

Analisis pada tingkat

Performing Loan, Dana alpha 5% dan dengan
Pihak Ketiga, Terhadap dibantu program SPSS.
Pembiayaan Akad Menunjukan bahwa
Mudharabah  di  Bank secara bersamaan
Syariah. variabel Non
Performing Finance dan

Dana Pihak Ketiga

berpengarus secara

signifikan terhadap

pemberian pembiayaan

mudharaba yang dilihat|

dari angka signifikansi

Hesty Erviani Zulaecha |Pengaruh Capital Variabel Dana Pihak
Adequacy Ratio, Dana Ketiga (DPK) dalam
Pihak Ketiga, Financing To penelitian ini
Deposit Ratio, Dan Non berpengaruh positif

Performing Financing
Terhadap Pembiayaan
Murabahah (Pada Bank

Umum Syariah Periode

2013 - 2018)

terhadap Pembiayaan
Murabahah, variabel
Financing to Deposit
dalam

Ratio (FDR)

penelitian ini  tidak

berpengaruh terhadap

Pembiayaan
Murabahah, variabel
Non Performing

Financing (NPF) dalam
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penelitian ini  tidak
berpengaruh terhadap
Pembiayaan

Murabahah

Mayvina
Mahardhika
Muslikhati

Surya

Utami

&

Pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF) terhadap
Likuiditas Bank  Umum
Syariah (BUS) Periode 2015-
2017

variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Non
Performing Financing
(NPF) secara Parsial
berpengaruh signifikan
terhadap tingkat
likuiditas (FDR) pada
Bank Umum Syariah
(BUS), sedangkan
Capital Adequacy Ratio
(CAR) secara Parsial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
tingkat likuiditas (FDR)
pada Bank Umum
Syariah (BUS). Secara
Simultan atau bersama-
sama variabel Dana
Pihak Ketiga (DPK),
Capital Adequacy Ratio
(CAR), Non Performing
Financing (NPF)
mempunyai pengaruh
yang signifikan
terhadap tingkat
likuiditas (FDR) pada
Bank Umum Syariah

(BUS
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Keterkaitan Antara Variabel Independent dan Variabel Dependent
a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan
Menurut martono (2010), Dana Pihak Ketiga (DPK) dapat dijadikan rasio
pengukur untuk menilai kemampuan bank dalam memenuhi kebutuhan likuiditas
akibat penarikan dana olehpihak ketiga dengan menggunakan alat-alat likuid
bank yangtersedia. Pembiayaan bank terdiri dari : uang kas, saldo giro pada bank
sentral dan bank-bank koresponden. Semakin besar rasioini semakin baik pula

posisi likuiditas bank yang bersangkutan.

Dana pihak ketiga merupakan salah satu alasan utama bagi bank untuk
menjaga tingkat likuiditasnya. Dana simpanan nasabah adalah dana yang
dihimpun oleh bank dalam melakukan fungsi intermediasinya.Fungsi bank yang
menjamin ketersediaan likuiditasnya bagi paranasabahnya menyebabkan bank
harus menghitung proporsi tertentu dari jumlah dana DPK. Hal itu berarti jika
DPK perbankan meningkat akan meningkatkan jumlah pembiayaan (Pradesyah,
2017).

H: : DPK berpengaruh positif terhadap Pembiayaan

b. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Pembiayaan

NPF atau pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang dalam
melaksankannya belum mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihkan
bank seperti : pengembalian pokok atau bagihasil yang bermasalah; pembiayaan
yang memiliki kemungkinan timbulnnya risiko di kemudian hari bagi bank;
pembiayaan yang termasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta
golongan lancer yang berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian.
Besarnya NPF perusahaan perbanan dapat diartikan bahwa perusahaan memiliki
risiko kredit macet yang besar dari pencairan kreditnya dengan begitu akan

membuat tingkat likuiditas pun akan menurun (Santoso dan Sukihanjani, 2012).

H. : NPF berpengaruh negatif terhadap jumlah pembiayaan
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c. Pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah Pembiayaan

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio kinerja bank yang
menunjukkan seberapa jauh kemampuan bank menyalurkan dana pinjaman yang
berasal dari dana pihak ketiga bank tersebut (Muhammad, 2005:55). Menurut
Dendawijaya (2005: 114) batas maksimum untuk Financing to Deposit Ratio
(FDR) adalah sebesar 110% dimana apabila melebihi batas tersebut berarti
likuiditas bank sudah termasuk kategori buruk, sebagai praktisi perbankan
menyepakati batas aman dari Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah sebesar
80% dengan batas toleransi antara 85%-100%. Jika ratio FDR dibawah 80% maka
bank dinilai tidak melaksanakan fungsi intermediasi dengan baik, karena bank

hanya menyalurkan dana yang dihimpun dibawah 80% (Malia, 2019).

Hz : FDR berpengaruh negatif terhadap jumlah pembiayaan

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah alat ukur yang digunakan sebagai alat penelitian
untuk membantu penulis menggali data lapangan agar peneliti tidak membuat
persepsi sendiri.

Penelitian ini mengulas tentang Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non
Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) Terhadap Jumlah
Pembiayaan Bank Syariah Di Indonesia yang dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:
DPK (X1)
_>
- Jumlah
Pembiayaan Bagi
,| FDR(X2) Hasil Bank
Syariah di

Indonesia (YY)

N NPF(X3)

A

Gambar 2.4
Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu korelasi yang sifatnya masih sementara atau
pernyataan berdasarkan pada pengetahuan tertentu yang masih lemah dan harus
dibuktikan kebenarannya. Dengan demikian hipotesa merupakan dugaan sementara
yang nantinya akan diuji dan dibuktikan kebenarannya melalui analisa data
(Suharsimi Arikunto, 2002). Adapun Hipotesis yang diajukan peneliti ini adalah

sebagai berikut :

1 HO : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR) ,
Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara parsial terhadap

jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Ha : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR) , Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh secara parsial terhadap jumlah

pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

2 HO: Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR) ,
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh  Simultan jumlah

pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Ha : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR) ,
Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara simultan

jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif yaitu metode
analisa data dengan menggunakan data dalam bentuk angka-angka atau nilai dari
bentuk data kemudian dianalisa dengan menambahkan keterangan berupa kalimat-
kalimat untuk menerangkan data kuantitatif. (Surya & Utami, 2019)
Penelitian ini berkaitan dengan banyak variabel, namun penulis hanya membatasi
menjadi variabel, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Financing Deposit Ratio (FDR),
dan Non Performing Financing ( NPF ) sebagai variabel independen dan likuiditas
sebagai data dependen. Data yang digunakan penelitian adalah data runtun waktu

(time series) selama periode 2017 sampai 2021

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perbankan Syariah di
Indonesia. Periode pengamatan 2017-2021, jumlah Perbankan Syariah yang
beroperasi di Indonesia sebanyak 12 bank. Berikut tabel yang menampilkan daftar

Perbankan Syariah di Indonesia:
Tabel 3.1

Daftar Perbankan Syariah Di Indonesia

No Bank Umum Syariah

1 PT Bank Aceh Syariah

2 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

3 PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk

4 PT Bank Victoria Syariah

5 PT Bank BRI Syariah (Merger ke BSI)

6 PT Bank Jabar Banten Syariah

7 PT Bank BNI Syariah (Merger ke BSI)

8 PT Bank Syariah Mandiri (Merger ke BSI)
9 PT Bank Mega Syariah

29
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10 PT Bank Panin Dubai Syariah, Tbk

11 PT Bank Syariah Bukopin

12 PT Bank BCA Syariah

13 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14 PT Bank Aladin Syariah

15 PT Bank Syariah Indonesia

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian. Dengan

menentukan lokasi yang tepat maka penelitian yang dilakukan dapat dilaksanakan

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi

tepatnya Bank Syariah di Indonesia.

2. Waktu penelitian

Table 3.2

Waktu Penelitian

Bulan /minggu

No | Jadwal Juni 2022 Juli 2022 Agust 2022
penelitian
41112 (3|4
1 Pengajuan
Judul
2 Penulisan
Proposal
3 Bimbingan
Proposal
4 Seminar
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Proposal

5 Pengumpulan
Data

6 Bimbingan
Skripsi

7 Sidang Skripsi

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Populasi
juga dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen yang menjadi perhatian dalam
suatu penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasi di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

2. Sampel

Soetriono dan Hanafie (2007:175) menjelaskan sampel adalah anggota populasi
yang dianggap dapat mewakili. Besarnya sampel harus mencerminkan karakteristik
populasi agar data yang diperoleh representative (terwakili). Agar dapat
menggambarkan secara tepat variabel yang diteliti, maka peneliti mengambil semua
populasi sebagai sampelnya. Oleh karena itu, pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode sampling jenuh.“Metode sampling jenuh atau istilah
lainnya sensus merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2008:122). Berdasarkan teknik
pengambilan sampel tersebut, diperoleh laporan keuangan Bank Umum Syariah
yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK), Financing Deposito Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF)
dan pembiayaan selama periode 2017-2021.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan variabel yang akan menjaditopik dari
penelitian. Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Adapun definisi oprasional

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Tabel 3.2
Defenisi Operasional dan Indikatornya
Skala Sumber
Variabel Definisi Pengukuran
Data
Variabel

Dana Pihak Dana Pihak Ketiga |DPK tahunan dari Website
Ketiga (X1) adalah dana dari setiap Bank Otoritas Jasa

masyarakat yang | Umum Syariah Keuangan

berupa tabungan,giro

P _ gan.g [Rasio (%)]

dan deposito.

Non Performing |Non Performing | Non Performing Website

Financing (X2) [Financingadalah Financing tahunan | Otoritas Jasa

pembiayaan Keuangan

[Rasio (%)]
bermasalah yang
telah dikategorikan
oleh Bank Umum

Syariah

Financing
Deposit Ratio
(X3)

Financing Deposit
Ratio adalah
menunjukkan
seberapa jauh tingkat

likuiditas suatu bank

Financing Deposit

Ratio Tahunan

[Rasio (%)]

Website
Otoritas Jasa

Keuangan
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Pembiayaaan Pembiayaaan Bagi Pembiayaaan Bagi Website

Bagi Hasil Hasil yaitu Hasil Otoritas Jasa
musyarakah, Keuangan
mudarabah. Tahunan

Murabahah, ijaraha,
istishna dan piutang

lainnya [Rasio %]

1. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjasi akibat
karena adanyan variabel bebas. Varibelterikat dalam penelitian ini adalah

Pembiayaan Mudharabah Bank Umum Syariah.

2. Variabel Bebas

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen.®® Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), dan inflasi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Field Research

Peneliti menggunakan data sekunder,yaitu merupakan sumber data yang
diperoleh penulis secra tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain) yang sudah diolah secara berkala(time series) dengan skala
Tahunan. Data tersebut diperolen dari laporan keuangan resmi yang sudah
dipublikasikan oleh instansi pemerintah terkait Seperti laporan bulanan Statistik
Perbankan Syariah dari Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan.
2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu data yang diperoleh dari berbagai literatur, buku-
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buku, jurnal ilmiah, prosiding, penelitian terdahulu dan dari berbagai sumber
pustaka lainnya yang sudah terakreditasi dan berhubungan dengan objek yang
diteliti sebagai upayauntuk memperoleh data yang relevan dengan bahan kajian
penulisan skripsi.
3. Internet Riset

Pengumpulan data dengan menggunakan media internet dijadikan alternatif
akhir bagi penulis apabila informasi dari buku referensi atau literatur yang
didapatkan dari perpustakaan sudah tertinggal selama beberapa waktu atau
kadaluarsa karena perkembangan ilmu yang terus meningkat seiring berjalannya
waktu. Sehingga data yang diperoleh merupakan data yang sesuai dengan
perkembangan zaman. Dalam media internet penulis menggunakan

www.google.com .
4. Jurnal Riset

Pengumpulan data dengan menggunakan jurnal, penulis dapat mengumpulkan
karya ilmiah dari hasil penelitian terdahulu sebagai bahan referensi untuk penulis
yang bisa diakses melalui google schoolar atau www.scholar untuk mengakses

jurnal jurnal ilmiah maupun prosiding terbaru.

F. Teknis Analisis Data

Teknik Analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden atau sumber dari data lain telah terkumpul. Kegiatan dalam analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari selururh responden,
menyajjkan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang diajukan (Sugiyono, 2017).

Teknik Analisa data yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan data
yang diperoleh dari field research, Library Research, Internet Research, Jurnal
Research data dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah sumber
data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya melalui

orang lain atau lewat (Sugiyono, 2016).


http://www.google.com/
http://www.scholar/
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1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk
menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data
tersebut berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah secara visual yaitu
melalui metode grafik P-P plot, ketentuannya jika titik-titik masih berada disekitar
garis diagonal maka dapat dikatakan bahwa residual menyebar normal. Selain
menggunakan metode grafik juga menggunakan metode one sample kolmogorov
smirnov dengan nilai sig lebih besar dari 5% maka dapat disimpulkan residual
menyebar normal dan jika lebih kecil dari sig 5% maka residual menyebar tidak
normal. Uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya Chi Square dan

Lilliefors
b. Uji Kolmogorov Smirnov

Konsep dasar dari uji normalitas Kolmogorov Smirnov adalah dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji normalitasnya) dengan distribusi
normal baku. Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke
dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan normal. Jadi sebenarnya uji Kolmogorov
Smirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya dengan data normal
baku. jika signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan,
dan jika signifikansi di atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang signifikan

Penerapan pada uji Kolmogorov Smirnov adalah bahwa jika signifikansi di
bawah 0,05 berarti data yang akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal.

p < 0,05 = distribusi data tidak normal

p > 0,05 = distribusi data normal

c. Grafik Normalitas Histogram

Untuk histogram, apabila grafik histogram menggambarkan pola distribusi
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yang tidak menceng ke kanan dan ke kiri, tetapi tepat ditengah seperti bentuk
lonceng maka hasil tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Dasar dalam melihat hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:
a) Apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas

b) Apabila data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka

modelregresi tidakmemenuhi asumsi normalitas.

d. Normal P Plot

Uji Metode Grafik adalah dengan memperhatikan penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik normal P-Plot of Regression Standardized Residual. Data
dinyatakan berdistribusi normal apabila sebaran titik titik berada disekitar garis dan

mengikuti garis diagonal maka nilai tersebut normal.

2. Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini apakah variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat, maka digunakan beberapa pengujian yaitu
uji-t dan uji-f.

a. Uji-t

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (diferensiasi produk dan
literasi) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (kualitas bank
syariah di Kota Medan) secara satu per satu (parsial) dengan o = 0,05 dan juga
penerimaan atau penolakanhipotesa dengan cara :

. Merumuskan Hipotesis

1 HO: Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh secara parsial
terhadap Likuiditas Perbankan

Ha : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh secara parsial
terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia .
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2 HO : Variabel Financing Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara

parsial terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Ha : Variabel Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara parsial

terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia .

3 HO : Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara

parsial terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

Ha : Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara

simultan terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

4 HO : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh secara simultan

terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

Ha : Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing Deposit Ratio (FDR),
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara simultan terhadap

jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

. Mencari t hitung
Rumus:
L= Yn=2
VI-R?
Keterangan :
R : Koefisien Korelasi
R? : Koefisien Determinasi
n : Banyaknya sampel Dengan asumsi (thitung)

Ho : diterima bila sig > o = 0,05

Ho : ditolak bila sig < a = 0,05

b. Uji-f

Pengujian secara simultan dilakukan dengan Uji-f yang membandingkan antara

variasi variabel dependen yang dijelaskan didalam model dengan variasi yang
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dijelaskan oleh variabel diluar model juga penerimaan atau penolakan hipotesa,

maka cara yang dilakukan adalah:

. Mencari F hitung
Rumus:
fo_RG-D
(1-R?»)/(n-K)
Keterangan :
R? : Koefisien Determinasi
N : Banyaknya Sampel
K : Banyaknya variabel bebas

Dengan asumsi (Fhitung)

1) Apabilatingkat signifikansi < a (0,05), maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti
variabel independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen.

2) Apabila tingkat signifikansi > a (0,05), maka Ho diterima dan Hz ditolak, berarti
variabel independent secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Ho: ditolak bila sig < a = 0,05

3. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi ganda adalah analisis yang dilakukan terhadap satu variabel
terikat dan dua atau lebih variabel bebas (Yudiatmaja, 2013). Dalam penelitian ini
kegunaan analisis regresi ganda untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Dana
Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio
(FDR) terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.
Model hubungan nilai pelanggan dengan variabel-variabel tersebut dapat disusun

dalam fungsi atau persamaan sebagai berikut :

Y =atbl. X1+b2. X2+b3 .X3 +e
Dimana:
Y = jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia
a = Konstanta

b1-b3 = Koefisien regresi yang akan ditaksir
X1 = Dana Pihak Ketiga (DPK)
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X2 = Non Performing Financing (NPF)
X3 = Financing Deposito Ratio (FDR)
e = error / variabel pengganggu

Dalam persamaan regresi ini, variabel dependennya adalah Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF). Financing Deposito Ratio (FDR),
sedangkan variabel independennya adalah jumlah pembiayaan bank syariah di

indonesia.

4. Koefisien Determinasi (Adjusted Rsquare)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model (Diferensiasi produk, dan literasi dalam menerangkan variasi
variabel dependen atau tidak bebas (Kualitas Bank Syariah). Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen yang terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk
data silang (crosssection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara
masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series)
biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018).

Dalam menggunakan koefesien determinasi kelemahan mendasarnya
adalah bisa terhadap jumlah variabel independen yang dimaksudkan ke dalam

model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak

peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai

adjusted R2 (Adjusted Rsquare) pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R2 , nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu

variabel independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2018).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Institusi
A) Gambaran Bank Umum Syariah di Indonesia
1. Profil Bank Umum Syariah di Indonesia

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah menjadi tolak ukur
keberhasilan eksistensi ekonomi syariah. Bank Muamalat Indonesia sebagai bank
syariah pertama dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya, dan telah lebih
dahulu menerapkan sistem ini di tengah menjamurnya bank-bank konvensional.
Krisis moneter yang terjadi pada tahun 1998 telah menenggelamkan bank-bank
konvensional dan banyak yang dilikuidasi karena kegagalan system bunganya.
Sementara perbankan yang menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan
mampu bertahan. Tidak hanya itu, di tengahtengah krisis keuangan global yang
melanda dunia pada penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah
kembali membuktikan daya tahannya dari terpaan krisis. Lembaga-lembaga
keuangan syariah tetap stabil dan memberikan keuntungan, kenyamanan serta
keamanan bagi para pemegang sahamnya, pemegang surat berharga, para nasabah
pembiayaan dan para nasabah penyimpan dana di bankbank syariah. Hal ini dapat
dibuktikan dari keberhasilan Bank Muamalat Indonesia melewati krisis yang
terjadi pada tahun 1998 dengan menunjukkan kinerja yang semakin meningkat dan
tidak menerima sepersen pun bantuan dari pemerintah dan pada krisis keuangan
tahun 2008, Bank Muamalat Indonesia bahkan mampu memperoleh laba Rp. 300
miliar lebih. Perbankansyariah sebenarnya dapat menggunakan momentum ini
untuk menunjukkan bahwa perbankan syariah benar-benar tahan dan kebal krisis
dan mampu tumbuh dengan signifikan (Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2022).

Industri perbankan syariah di Indonesia mengalamai pertumbuhan yang
bervariasi sesuai dengan pertumbuhan ekonominasional. Pengembangan industri
perbankan syariah di Indonesia dilandasi oleh Undang-Undang (UU) yang
dikeluarkan oleh Pemerintah, maupun kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh
otoritas perbankan. Salah satu UU yang melandasi awal perkembangan Perbankan
syariah adalah Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
terbit tanggal 16 Juli 2008. Dengan Undang-Undang tersebut, maka pengembangan

40
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industriperbankan syariah nasional memiliki landasan hukum yang cukupkuat,
sehingga mendorong pertumbuhan industri ini lebih cepat.

Percepatan pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia, sampai saat ini
terus didorong oleh otoritas perbankan, yaitu Otoritas Jasa keuangan menuju
industri perbankan syariah yang sehat berkelanjutan, dan berkontribusi positif
dalam mendukung pembangunan ekonomi yang berkualitas. Dengan progress
perkembangannya yang impresif, yang mencapai rata- ratapertumbuhan aset lebih
dari 65% pertahun, dalam lima tahun terakhir, peran industri perbankan syariah
dalam mendukung perekonomiannasional semakin signifikan

Peran strategis ini terus didorong dengan beberapa kebijakan yang telah
ditetapan oleh lembaga yang berwenang. Hal ini terbukti bahwa salah satu prioritas
kebijakan OJK pada tahun 2016 sektor perbankan adalah peningkatan pilar utama
dalam pengembangan perbankan syariah. Upaya ini dapat menjadikan perbankan
syariahsebagai alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat dinimati oleh
seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa terkecuali. Inovasi produk yang
sejalan dengan pemenuhan kebutuhan masyarakat dapat melahirkan produk
kontribusi perbankan syariah yang dikutip dariBooklet Perbankan Indonesia

2. Visi dan Misi Bank Umum Syariah
Dalam model organisasi visi dan misi dalam suatu organisasi perbankan syariah

tidak bisa terlepas guna untuk mencapai suatu tujuan bersama.

a. Visi

a) Memperkuat sinergi kebijakan antara otoritas dengan pemerintah
dan stakeholder lainnya, dengan program Kkerjanya antara lain
mendorong pembentukan Komite Nasional Pengembangan Keuangan
Syariah dan mendorong pembentukan pusat riset dan pengembangan
perbankan dan keuangan syariah.

b) Memperkuat permodalan dan skala usaha serta memperbaiki
efisiensi, dengan program kerjanya antara lain:

Q) Penyempurnaan kebijakan modal inti minimum dan klasifikasi
BUKU Bank Umum Syariah dan
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(i) Mendorong pembentukanbank BUMN/BUMD syariah serta

(ili)  Optimalisasi peran dan peningkatan komitmen BUK untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah hingga mencapai
share minimal di atas 10% aset BUK induk.

c) Memperbaiki struktur dana untuk mendukung perluasan segmen
pembiayaan, dengan program kerjanya antara lain optimalisasi
pengelolaan dana haji, wakaf/zakat/infaq shodagqoh melalui
perbankan syariah, mendorongketerlibatan bank syariah dalam
pengelolaan dana pemerintah pusat/daerah dan dana BUMN/BUMD,
serta mendorong penempatan dana hasil emisi sukuk pada bank syariah.

d) Memperbaiki kualitas layanan dan keragaman produk,dengan
program kerjanya antara lain:

(1) Peningkatan peran WGPS (Working Group Perbankan
Syariah) dalam pengembangan produk perbankan syariah,

(i)  Penyempurnaan ketentuan produk dan aktivitas baru

(ili)  Kegiatan peningkatan service excellence dan kustomisasi
produk sesuai perkembangan preferensi konsumen.

e) Memperbaiki kuantitas dan kualitas SDM & T1 serta infrastruktur
lainnya,

Dengan program kerjanya antara lain sebagai berikut:

(i) Pengembangan standar kurikulum perbankan syariah di
perguruan tinggi,

(i) Pemetaan kompetensi dan kajian standar kompetensi bankir
syariah serta review kebijakan alokasi anggaran pengembangan
SDM bank,

(iii) Evaluasi kebijakan/ketentuan terkait penggunaan fasilitas IT
secara bersama (sharing IT) antara induk dan anak perusahaan

(iv) Kebijakan dalam rangka pengembangan inter-operability
khususnya antara induk dan anak usaha syariah dan/atau dalam
satu grup.

f) Meningkatkan literasi dan preferensi masyarakat, dengan program

kerjanya antara lain penyelenggaraan Pasar Rakyat Syariah dan



b.

C.

43

memperkuat  kolaborasi dengan kompartemen Edukasi dan
Perlindungan Konsumen (EPK) serta pemangku kepentingan utama
dalam peningkatan literasi keuangan syariah, maupun melakukan
program sosialisasi perbankan syariah bagi key opinion leaders.
g) Memperkuat serta harmonisasi pengaturan dan
pengawasan,dengan program kerjanya antara lain sebagai berikut:
(i) Penyempurnaan kebijakan terkait financing to value (FTV)
(i) Pengembangan dan penyempurnaanstandar produk (termasuk
dokumentasi) bank syariah sesuai karakteristik usaha
(iii) Pengembangan aplikasi Early Warning System (EWS) BUS dan
uus
(iv) Penyempurnaan peraturan terkait kelembagaan BUS/UUS
beserta panduan pengawasan & perizinannya.
Misi Mewujudkan iklim yang kondusif utuk pengembangkan perbankan
syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip syariah dan prinsip
kehati-hatian yang mampu mendukung sector riil kegiatan berbasis bagi

hasil dan transaksi riil dalm rangka mendorong pertumbuhan ekonomi

nasional.
3. Tujuan Bank Umum Syariah

Mengarahkan kegiatan ekonomi ummat agar bermuamalat secara islam
khususnya muamalat yang berhubungan dengan perbankan agar terhindar

daripraktek-praktek riba dan usaha lain yang mengandung ghoror

Untuk menciptakan keadilan di bidang ekonomi dengan jalan meratakan
pendapatan melaui kegiatan investasi agar tidak terjadi kesenjangan yang

amat besar antara pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan dana.

Untuk meningkatkan kualitas hidup ummat dengan jalan membuka peluang
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berusaha lebih besar terutama kelompok miskin yang di arahkan pada

produksi yang lebih produktif, menuju terciptanya kemandirian usaha.

d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang sedang berkembang.
Upaya bank syariah dalm mengentaskan kemiskinan ini berupa pembinaan
nasabah yang lebih menonjol kebersamaannya dari siklus usaha yang
lengkap seperti program pembinaan pengusaha produsen, pembinaan
pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program

pengembangan modal kerja, dan program pengembangan usaha bersama.

e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktifitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi diakibatkan adanya

inflasi ,menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga keuangan.

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank non

syariah

4. Undang-undang dan Regulasi Bank Syariah
a. Pendirian Bank Syariah
1.) Bank Umum Syariah hanya dapat didirikan dan/atau dimiliki oleh:

o

warga negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia;

b. warga negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia dengan
warga negara asing dan/atau badan

c. hukum asing secara kemitraan; atau

d. pemerintah daerah.

2.) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah hanya dapat didirikan dan/atau dimiliki
oleh:
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a. warga negara Indonesia dan/atau badan hukum Indonesia yang
seluruh pemiliknya warga negara Indonesia;

b. pemerintah daerah; atau

c. dua pihak atau lebih sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf
b.

Maksimum kepemilikan Bank Umum Syariah oleh warga negara asing
dan/atau badan hukum asing diatur dalam Peraturan Bank Indonesia.

Larangan Perbankan Syariah

Dalam melakukan kegiatannya Bank syariah dilarang untuk melakukan

sejumlah kegiatan usaha sebagai berikut :

1)

2)

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b. Melakukan kegiatan jual beli saham secara langsung di pasar modal;

c. Melakukan penyertaan modal, selain untuk tujuan penyertaan modal
sebagaimana dimaksud dalam huruf A di atas;

d. Melakukan Kkegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen

pemasaran produk asuransi syariah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

a. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan Prinsip Syariah;

b. Menerima simpanan berupa giro dan ikut seta dalam lalu lintas
pembayaran;

c. Melakukan kegiatan usaha dalam valuta asing, kecuali penukaran uang
asing dengan izin OJK;

d. Melakukan Kkegiatan usaha perasuransian, kecuali sebagai agen
pemasaran produk asuransi syariah

M Melakukan penyertaan modal, kecuali pada lembaga yang
dibentuk untuk menanggulangi kesulitan likuiditas BPR;

(i) Melakukan usaha lain di luar kegiatan usaha BPRS.
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5. Gambaran Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing
(NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) dan Pembiayaan Bagi

Hasil

Dana Pihak Ketiga merupakan dana yang dihimpun oleh bank dalam bentuk
simpanan deposito dan giro, perkermbangan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum
Syariah mejandi sorotan dalam memperoleh kepercayaan masyarakat. Non
Performing Financing merupakan pembiayaan bermaslah dalam arti adanya
ketidakmampuan nasabah untuk membayar angsuran pembiayaan. Sedangkan
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank
(Antonio 2005). Semakin tinggi rasio ini, maka semakin rendah pula kemampuan
likuiditas bank tersebut jika ada deposan menarik dananya sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah akan semakin besar.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini yakni Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposit Ratio (FDR) dan
Pembiayaan Bagi Hasil Bank Umum Syariah diperoleh dari laporan perbankan
syariah yang di keluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Penggunaan data dalam
penelitian ini menggunakan jenis data time series berdasarkan perhitungan tahunan

selama periode 2017-2021. Berikut data yang diperoleh dari hasil olah data.



Table 1.1 Dana Pihak Ketiga (DPK) X1
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Tot
Tah Bulan al
un
Agu No | De
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul st | Sept| Okt | v s
51.0 | 51.6 | 52.5 | 54.0 | 54.2 | 53.6 | 53.5 | 52.6 | 53.7 | 53.7 | 52. | 51.
2017 | 5 7 3 7 7 9 7 1 2 8 6 8 | 635
51.8 | 51.8 | 52.6 | 52.5 | 51.5 | 50.7 | 49.3 | 48.7 | 49.8 | 49.4 | 48. | 47.
2018 | 7 3 1 3 4 2 2 3 5 3 7 7 | 605
48.1 | 485 | 49.0 | 485 | 46.1 | 47.7 | 46.4 459 46. | 46.
2019 | 6 9 4 6 5 7 8 |458 | 8 |471| 2 5 | 566
46.8 | 47.3 | 46.6 | 46.0 | 44.1 | 449 | 43.1 | 43.7 | 45.8 | 45.9 | 45. | 44.
2020 | 8 1 1 9 8 1 7 1 2 1 1 7 | 544
448 | 452 | 452 | 453 | 45.1 | 46.1 | 46.3 | 46.2 46.2 | 46. | 47.
2021 | 8 8 8 4 5 5 3 4 462 | 8 4 1 | 551
Diagram 1.1 DANA PIHAK KETIGA (DPK) X1
700
600
500
400
300
200
100
o NNNNNRNRNANNE NUANACHNNRNRS NECNnQmnRnnnd pAORRERRRRd REARRAERIEEND
2017 2018 2019 2020 2021
M Jan M Feb ™ Mar B April ®Mei ®Jun EJul B Agust BSept Mokt B Nov M Des M Total
Tabel 1.2 Non Perfoming Financing (NPF) X2
Tahun Bulan Total
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Agust | Sept | Okt | Nov | Des
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2017 | 4.72 | 478 | 461 | 482 | 475 | 447 | 45 | 449 | 441 491|527 | 477 56.5
2018 | 521|521 456|484 |486 383|392 | 395 |3.82]395]|393]3.26 51.3
2019 | 3.39 344|344 358|349 336|336 | 344 |332|349 347323 41
2020 | 3.46 338|343 |341133 (334|331 | 33 |328)|318[3.22 313 39.8
2021 | 3.2 | 318323 |329| 33 [325]323| 325 | 319 |3.04]264 259 37.4
Diagram 1.2 NON PERFORMING FINANCING (NPF) X2
60
50
40
30
20
10

o I Wmmn

2017 2018 2019 2020 2021
M Jan MFeb W Mar EMApr MMei ®MJun HJul WAgust MSept MOkt M Nov MDes M Total
Financing Deposit Ratio (FDR) X3
Tah Bulan
un Agu | Sep No | De | Tot
Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul st t Okt | v S al
201 | 84.7 | 83.7|835|81.3|81.9 | 826|805 817 |80.1]809|80 |79
7 4 8 3 6 6 9 1 8 2 4 1 7 | 981
201 | 779|783 |77.6|78.0|79.6 | 78.6 | 79.4 | 80.4 | 789 | 79.1 | 79. | 78.
8 3 5 3 5 5 8 5 5 5 7 7 5 | 947
201 | 779 | 775|783 | 795|820 | 79.7 80.8 | 81.5 80. | 77.
9 2 2 8 7 1 4 799 5 6 |791] 1 9 | 955
202 77.0 | 789 | 79.6 793 810|795 | 77.0|77.0 | 77. | 76.
0 | 779 2 3 9 [805] 7 3 6 6 5 6 4 | 942
202 | 765|765 |77.8|76.8|76.0 | 749 | 741|742 | 752 72. | 70.
1 9 1 1 3 7 7 1 5 6 745 1 1 899




Diagram 1.3 FINANCING DEPOSIT RATIO (FDR) X3
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2017 2018 2019 2020 2021

HJan MFeb W Mar HApr EMei HJun HJul EAgust HSept MOkt HNov HDes M Total

Pembiayaan Bagi Hasil Y
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Bulan Tahun
2017 2018 2019 2020 2021
Jan 33.97 34.49 36.15 39.39 38.79
Feb 33.73 34.83 36.78 39.1 38.67
Mar 34.12 34.82 37.62 39.82 39.21
Apr 34.35 35.18 37.67 39.98 38.71
Mei 35.14 35.29 37.78 39.96 38.57
Jun 35.69 36.01 38.14 40.06 38.77
Jul 35.69 35.33 37.99 39.93 38.63
Agus 35.31 35.46 37.86 39.67 39.02
Sept 35,28 35.62 38.51 39.41 38.85
Okt 34.59 36.56 38.62 39.15 38.63
Nov 34.37 35.46 39.33 39.11 38.08
Des 34.37 35.62 39.89 39.03 38.85
Total 381.33 424.67 456.3 474.6 464.8
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Diagram 1.4 PEMBIAYAAN BAGI HASIL Y
120

100
80
60
40
20
0 IIIII i mm IIIII IIIII A D e i nn ||||I nin
Feb  Mar

Jun Juli  Agust Sept Okt Des Total

H2017 m2018 m2019 m2020 m2021

Sumber : Data diolah excel, 2022

B. Penyajian Data
1. Uji Normalitas

a. Kolmogorov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 60
Normal Parameters®® ~ Mean .0000000
Std. 4.31099649
Deviation
Most Extreme Absolute 113
Differences Positive .047
Negative -.113
Test Statistic 113
Asymp. Sig. (2-tailed) .054°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Berdasarkan hasil Uji Normalitas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
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diperoleh sebesar 0,054 Artinya, nilai tersebut >0,050. Maka dapat disimpulkan

bahwa nilai residual berdistribusi normal.

b. Grafik normalitas histogram

Frequency

2

Histogram
Dependent Variable: PEMBIAYAAN

Mean = -2 G3E-14
Std. Dev. = 0.874
N=80

-1 o 1 2

Regression Standardized Residual

¢. Normal P Plot

2. Ujit

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

1.0

08

06

0.4

02

Dependent Variable: PEMBIAYAAN

0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant 364.498 25.367 14.369 .000
)
DPK -3.063 400 -.700 -7.657  .000
NPF -1.165 1.997 -.059 -.584 .562
FDR -1.669 .269 -.328 -6.200 .000

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji parsial dapat diketahui dengan melihat
output SPSS hasil Coefficients pada nilai sig. yang apabila nilai sig. < 0,05 (5%)
maka variabel independen dapat dikatakan berpengaruh signifikan terhadap
dependen. Juga dapat dilihat berdasarkan perbandingan t hitung dengan t tabel,
dapat dikatakan berpengaruh apabila nilai thitung > tiabel.

Diketahui t tabel sebesar 2,002 yang diperoleh dari t tabel df = n-k-1 (60 —

2 — 1 =57) dan alpha (0,050). Berikut pembahasan uji parsial antara Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR)
terhadap Pembiyaan Bank Syariah di Indonesia, yaitu:
a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) Terhadap Pembiyaan Bank Syariah
(YY) Hipotesis:
Ho1: Bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pembiyaan Bank Syariah Di Indonesia.
Hai: Bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) (X1) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Pembiyaan Bank Syariah Di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) diperoleh
thitung (-7,657) < tranel (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05- maka
Hol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Pembiyaan Bank Syariah Di Indonesia.

b. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) (X2) terhadap Pembiyaan Bank
Syariah Di Indonesia (YY) Hipotesis:
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Ho2: Bahwa Non Performing Financing (NPF) (X2) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Bank Syariah di Kota Medan.

Ha2: Non Performing Financing (NPF) (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Bank Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Teknologi Informasi diperoleh thitung
(-0,584) < travel (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,562 > 0,050 maka Hoz
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak
berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap Kualitas Bank Syariah di
Indonesia.

c. Pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) (X3) terhadap Pembiyaan Bank
Syariah Di Indonesia (Y) Hipotesis:
Hos: Bahwa Financing Deposito Ratio (FDR) (X3) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.
Haz: Financing Deposito Ratio (FDR) (X3) secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Teknologi Informasi diperoleh thitung
(-6,200) > traver (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,050 maka Hos
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak

berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Bank Syariah di Indonesia.

3. UjiF

Uji simultan digunakan untuk mengetahui Pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR)
terhadap Pembiyaan Bank Syariah di Indonesia secara Bersama—sama. Dengan
kriteria uji tabel F, jika Fnitung > Franel maka Ha diterima HO ditolak artinya signifikan
begitu juga sebaliknya jika Fnitung < Franet maka Ha ditolak Ho diterima artinya tidak
signifikan. Adapun uji pada nilai sig. apabila nilai sig. < 0,05 maka Ha diterima dan
Ho ditolak artinya signifikan dan jika nilai sig. > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho
diterima artinya tidak signifikan. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing
Deposito Ratio (FDR) tidak berpengaruh secara simultan terhadap Pembiyaan Bank
Syariah di Indonesia.
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Ha: Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing
Deposito Ratio (FDR) berpengaruh secara simultan terhadap Pembiyaan Bank
Syariah di Indonesia.

Berikut diperoleh output ANOVA dengan pengujian SPSS Statistics pada
tabel berikut di bawah ini:

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 10033.270 3 3344.423 170.806 .000°
Residual ~ 1096.497 56 19.580
Total 11129.767 59

a. Dependent Variable: PEMBIAY AAN
b. Predictors: (Constant), FDR, DPK, NPF
Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Berdasarkan tabel tersebut hasil uji ANOVA atau F test didapat nilai
Fhitung (170,806) > Fube (2,77) dengan tingkat signifikan 0,000. Karena
probabilitasnya signifikan jauh lebih kecil dari 0,050 maka H, ditolak dan Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara simultan menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF),
Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap Pembiyaan Bank Syariah di Indonesia.

4. Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 364.498 25.367 14.369 .000
DPK -3.063 400 -.700 -7.657 .000
NPF -1.165 1.997 -.059 -.584 .562

FDR -1.669 .269 -.328 -6.200  .000
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a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Dari perhitungan menggunakan SPSS maka didapat hasil sebagai berikut:
a = 364,498

bl =-3,063
b2 =-1,165
b3 =-1,669

Berdasarkan data tabel tersebut dimana analisis regresi diperoleh persamaan
regresi sebagai sebagai berikut:

Y =278869,155 + -3,063 (X1) + -1,165 (X2) + -1,669 (X3) + e

Model persamaan regresi berganda tersebut, yaitu:

1. Nilai konstanta sebesar 364,498 berarti variabel independent yaitu Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing Deposito Ratio
(FDR) dalam keadaan konstan tidak mengalami perubahan. Maka, akan
menaikkan Pembiayaan senilai 36,45%% pada Bank Syariah di Indonesia.

2. Nilai koefisien regresi X1= -3,063 menunjukkan bahwa jika Dana Pihak Ketiga
(DPK) mengalami peningkatan maka akan menaikkan Pembiayaan senilai -
3,06% pada Bank Syariah di Indonesia.

3. Nilai koefisien regresi X2= -1,165 menunjukkan bahwa jika Non Performing
Financing (NPF) mengalami peningkatan, maka akan menaikkan Pembiayaan
senilai -1,16% Bank Syariah di Indonesia.

4. Nilai koefisien regresi X3= -1,669 menunjukkan bahwa jika Non Performing
Financing (NPF) mengalami peningkatan, maka akan menaikkan Pembiayaan

senilai -1,67% Bank Syariah di Indonesia.

5. Uji Determinasi (R Square)

Koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya
persentase hubungan variabel independent terhadap dependen. Besarnya persentase
berpengaruh pada semua variabel independen terhadap nilai variabel dependen
dapat diketahui dari besarnya koefisien determinasi R2 persamaan regresi. Angka

koefisien determinan dilihat dari hasil perhitungan SPSS sebagai berikut:



Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9497 901 .896 4.425

a. Predictors: (Constant), FDR, DPK, NPF
b. Dependent Variable: PEMBIAY AAN

Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022
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Dilihat dari tabel tersebut dapat diperoleh koefisien determinasi R Square

sebesar 0,901 atau 90,1% artinya variabel Pembiayaan dapat dijelaskan oleh

variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing (NPF), Financing

Deposito Ratio (FDR) 90,1%, sedangkan sisanya sebesar 9,9% dapat dijelaskan dari

variabel lain diluar variabel penelitian.

6. Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Constant) 364.498 25.367 14.369 .000
DPK -3.063 400 -.700 -7.657  .000
NPF -1.165 1.997 -.059 -.584 562
FDR -1.669 .269 -.328 -6.200  .000

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN
Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig. pada variabel DPK adalah 0,400

yang artinya nilai Sig. 0,400 > 0,050 dapat dinyatakan bebas heteroskedastisitas,

begitu juga pada variabel NPF dengan nilai Sig. 1,997 > 0,050 dan variabel FDR

dengan nilai sig. 0,269>0,050.
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7. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T  Sig. nce VIF
1 (Consta 364.498 25.367 14.3 .000
nt) 69
DPK  -3.063 .400 -.700 - 000 .211  4.748
7.65
-
NPF -1.165  1.997 -.059 - 562 172  5.824
584
FDR  -1.669 .269 -.328 - .000 .628  1.592
6.20
0

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAN

Sumber: data diolah di SPSS oleh penulis, 2022

Jika dilihat dari tabel tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai Tolerance pada
variabel DPK 0,211, NPF 0,172 dan FDR adalah 0,628 yang artinya >0,10,
Selanjutnya pada nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada variabel DPK 4,748,
NPF 5,824 dan FDR adalah 1,592 yang artinya <10,00 berdasarkan hasil tersebut
maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing
(NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah
Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia
a. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap jumlah

Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia
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Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) diperoleh
thitung (-7,657) < twavel (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05- maka
Hol diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak

berpengaruh secara parsial terhadap Pembiyaan Bank Syariah Di Indonesia

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Ustad Fatah Al-
Hakim (2006), dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga
(DPK) Terhadap Pemberian Pembiayaan Tahun 2003-2004 Pada BMT Bangun
Amratani Salaman Magelang”. Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa

Financing Deposito Ratio tidak berpengaruh terhadap Pemberian pembiayaan.

b. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) ) terhadap jumlah
Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Teknologi Informasi diperoleh thitung
(-0,584) < traver (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,562 > 0,050 maka Ho.
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF) tidak
berpengaruh namun tidak signifikan secara parsial terhadap Kualitas Bank Syariah
di Indonesia.

Hasil penelitian ini bertentangan atau tidak konsisten dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Murniati dan Firsta (2018), dalam karya ilmiahnya
yang berjudul “Pengaruh DPK, NPF, CAR dan ROA Terhadap Pembiayaan,
Mudharabah Dan Musyarakah Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2011-2016”
Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Non Performing Financing

berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah dan musyarakah.

c. Pengaruh Financing Deposito Ratio (FDR) terhadap jumlah
Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia
Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Teknologi Informasi diperoleh
thitung (-6,200) > ttaber (2,002) dengan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,050 maka
Hos diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kualitas Bank Syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Hesty dan Yulistiana (2018),
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dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Dana
Pihak Ketiga, Financing To Deposit Ratio, Dan Non Performing Financing
Terhadap Pembiayaan Murabahah (Pada Bank Umum Syariah Periode 2013 —
2018” Dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa Financing Deposito Ratio tidak
berpengaruh terhadap Jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

Hasil penelitian ini dengan yang bertolak belakang dengan yang dilakukan
oleh Rizki dan Bambang (2019), dalam karya ilmiahnya yang berjudul “Pengaruh
Non Performing Financing (NPF) , NOM dan FDR Terhadap Pembiayaan
Murabahah Dengan DPK Sebagai Variabel Moderating” Dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa Financing Deposito Ratio berpengaruh terhadap Jumlah

pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dana Pihak Ketiga tidak berpengaruh terhadap jumlah Pembiayaan Bank
Syariah di Indonesia, disebabkan karena Dana Pihak Ketiga sumber
penghimpunan dana yang disalurkan oleh bank pada pembiayaan. Sehingga
besar kecilnya perubahan Dana Pihak Ketiga mempengaruhi pembiayaan
mudharabah

2. Non Performing Financing tidak berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan
Bank Syariah di Indonesia menandakan bahwa NPF tidak mengalami
pembiayaan yang serius, karena setiap bank umum syariah memiliki tingkat
yang berbeda-beda. Sehingga besar kecilnya perubahan NPF tidak
memberikan pengaruh pada jumlah pembiayaan Bank Syariah di Indonesia

3. Financing Deposito Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap jumlah
pembiayaan Bank Syariah di Indonesia.

4. Secara simultan, variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Financing (NPF), Financing Deposito Ratio (FDR) berpengaruh terhadap
Jumlah Pembiayaan Bank Syariah di Indonesia dengan diperoleh koefisien
determinasi Adjusted R Square sebesar 0,957 atau 95,7% . sedangkan
sisanya sebesar 5% dapat dijelaskan dari variabel lain diluar variabel

penelitian.

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti melalui penelitianini

adalah sebagai berikut :

1. Sebagaimana dari hasil penelitian secara simultan bahwa DPK, NPF,
FDR berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan Bank Syariah di
Indonesia, DPK bepengaruh terhadap pembiayaan mudharabah pada
bank umum syariah, dikarenakan DPK ialah salah satu sumber terbesar

dalam penghimpunan dana yang disalurkan oleh bank pada pembiayaan.
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Hal ini menandakan bahwa NPF tidak mengalami pembiayaan yang
serius, karena setiap bank umum sayariah memiliki tingkat pembiayaan
bermasalah yang berbeda-beda, sehingga besar kecilnya perubahan NPF
tidak memberikan pengaruh pada pembiayaan mudharabah,maka bank
umum syariah disarankan untuk mengoptimalkan pembiayaan
bermasalah nasabah agar pembiayaan DPK bepengaruh terhadap
pembiayaan mudharabah pada bank umum syariah, dikarnakan DPK
jalah salah satu sumber terbesar dalam penghimpunan dana yang
disalurkan oleh bank pada pembiayaan. mengalami perubahan yang
meningkat.

2. Bagi akademisi, dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan menjadi

salah satu sumber referensi dalam kegiatan belajar, dan penelitiannya
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